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Abstract: The purpose of this study was to determine the application of power point learning media
to determine the improvement of student learning outcomes in grade IVA SD Nurul Hikmah
Ibnazzaman, Banyurip Village, Connectmacan District, Sragen Regency in Mathematics subject
matter of Fractions. The method used in this research is Classroom Action Research, this research
consists of 4 stages consisting of planning, action, observation and reflection. The results showed that
the activities and student learning outcomes after applying the Interactive PPT learning media in
class IVA increased after taking action. In the first cycle, the average percentage of student activity in
the affective aspect was 78.5%. In the psychomotor aspect the average percentage is 79.7% and the
overall percentage of student learning outcomes is 38%. In the second cycle the average percentage
of student activity in the affective aspect of the meeting was 91.6%, in the psychomotor aspect it was
82.5% and in the second cycle the percentage of completeness of student learning outcomes was
88.5%. The conclusion of this study is that the application of Interactive PPT learning media can
increase student activity and learning outcomes for fourth grade students of SD Nurul Hikmah
Ibnazzaman, Connectmacan District, Sragen Regency for the 2021/2022 Academic Year.
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Abstrak: Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui penerapan media pembelajaran power
point terhadap peningkatan hasil belajar siswa kelas IVA SD Nurul Hikmah Ibnazzaman Desa
Banyurip Kecamatan Sambungmacan, Kabupaaten Sragen pada mata pelajaran Matematika materi
Pecahan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini Penelitian Tindakan Kelas, penelitiaan ini
terdiri dari 4 tahap yang terdiri dari perencanaan, tindakan, observasi dan refleksi. Hasil penelitiaan
menunjukkan aktivitas dan hasil belajar siswa setelah menerapkan media pembelajaran PPT
Interaktif di kelas IVA mengalami peningkatan setelah melakukan tindakan. Pada siklus I, rata-rata
presentase aktivitas siswa aspek afektif 78,5%. Pada aspek psikomotorik rata-rata presentase 79,7%
dan presentase ketuntasan hasil belajar siswa keseluruhan 38%. Pada siklus II rata-rata presentase
aktivitas siswa aspek afektif pertemuan 91,6%, pada aspek psikomotorik 82,5% dan pada siklus II
presentase ketuntasan hasil belajar siswa 88,5%. Kesimpulan dari penelitian ini adalah penerapan
media pembelajaran PPT Interaktif dapat meningkatkan aktivitas siswa dan hasil belajar siswa kelas
IV SD Nurul Hikmah Ibnazzaman Kecamatan Sambungmacan, Kabupaten Sragen Tahun Pelajaran
2021/2022.

Kata kunci: PPT Interaktif, Hasil Belajar, Materi Pecahan
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PENDAHULUAN

Matematika merupakan bagian penting dalam kehidupan karena dipelajari pada
setiap jenjang pendidikan dengan harapan dapat melatih siswa untuk belajar berpikir
praktis, realistis, kreatif, dan sistematis dalam setiap tindakan (Fachrurarzi:;, 2017).
Matematika ilmu yang sangat berkaitan dengan teknologi dengan adanya hal tersebut dapat
dikatakan matematika berkaitan erat dengan kehidupan. Selain itu ilmu perhitungan sangat
penting dalam kehidupan sehari-hari, tanpa disadari kita sering menggunakan dalam
kehidupan, oleh karena itu mulai dari Sekolah Dasar pelajaran matematika sudah dipelajari.
Namun, pada kenyataanya siswa yang duduk di jenjang Sekolah Dasar pada umumnya
mengalami kesulitan saat memahami materi yang disampaikan kerena matematika bersifat
abstrak. Oleh karena itu dalam pembelajaran matematika butuh adanya media penunjang
yang dapat digunakan untuk mempermudah siswa dalam memahami materi yang di
sampaikan. Kurangnya pemahamnya siswa terhadap materi yang di sampaikan berdampak
dengan hasil belajar peserta didik.

Hasil belajar adalah perubahan yang terjadi pada diri siswa, perubahan tersebut
meliputi aspek kognitif, afektif, psikomotorik yang diperoleh siswa setelah mengikuti
kegiatan belajar mengaajar sesuai dengan tujuan pembelajarn yang dibuat sebelumnya.
Hasil belajar siswa ini sangat penting bagi pendidik, dengan adanya hasil belajar pendidik
dapat mengetahui sejauhmana siswa memahami materi yang telah disampaikan saat proses
pembelajaran, apabila hasilnya tidak memuaskan, maka pendidik harus mencari tau faktor
apa saja yang mengakibatkan hasil belajar siswa rendah.

Berdasarkan hasil observasi pembelajaran Matematika di SD Nurul Hikmah
Ibnazzaman terdapat beberapa kendala, hal ini terlihat dari hasil belajar siswa yaitu dari 21
siswa hanya ada 1 siswa yang lolos KKM (Kriteria Ketuntasan Minimum) yang sudah di
tentukan yakni 75. Berdasarkan data nilai hasil belajar siswa diperoleh presentase siswa
yang nilai ulangan harian lolos KKM sebanyak 5% dan presentase siswa yang ulangan
harianya tidak lolos KKM sebanyak 95%. Sehingga hasil belajar siswa harus dapat
ditingkatkan. Sarana dan prasarana di SD Nurul Hikmah Ibnazzaman dikategorikan cukup
lengkap ada papan tulis, poster, media gambar dan ada proyektor. Di SD Nurul Hikmah
Ibnazzaman penggunaaan media pembelajaran masih belum maksimal, pendidik hanya
mengandalkan buku dan sebuah rangkuman materi yang dibuatnya sendiri, sehingga masih
ada siswa yang masih pasif saat proses pembelajaran, dan siswa hanya menjadi pendengar.
Berdasarkan hasil wawancara dengan wali kelas 4A beliau mengatakan pada saat
pembelajaran matematika anak merasa takut dan tertekan sehingga fokus siswa tidak ke
pelajaran, masih ada peserta didik yang mencari kesibukan sendiri dan diduga karena di
dalam bab pecahan disajikan berbagai macam pecahan sehingga siswa belum mampu untuk
memahami dan membedakan cara mengubah bentuk pecahan satu ke bentuk pecaahan
lainya. Dan apabila siswa ditanya mereka hanya diam, tidak ada yang berani menjawab.
Peneliti juga melakukan wawancara dengan beberapa siswa mereka enggan menjawab
maupun bertanya karena mereka masih belum paham dengan materi yang disampaikan
sehingga mereka untuk bertanya seputar materi masih kebingungan. Pembelajaran seperti
ini jika diteruskan akan berdampak terhadap hasil belajar siswa secara terus menerus,
sehingga perlu adanya sebuah inovasi penggunaan media pembelajaran yang dapat
meningkatkan hasil belajar siswa

Peran pendidik sangat penting dalam hasil belajar siswa. Untuk mengatasi hal
tersebut pendidik perlu menggunakan sebuah media pembelajaran yang mampu untuk
meningkatkan motivasi siswa untuk belajar. Media yang dipakai dalam proses
pembelajaran harus efektif, efisien, menarik dan mengembirakan. Media yang digunakan
sebaiknya bersifat interaktif agar dapat menarik perhatian peserta didik. Menurut
Prastowo, (dalam Warkintin & Mulyadi, 2019), “interaktif” saling melakukan atau saling
aktif. Dengan demikian media interteraktif sebuah media pembelajaran yang di desain
untuk melakukan sebuah perintah kepada pengguna untuk melakukan sesuatu. Salah
satunya media pembelajaran power point interaktif.
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Power point dapat memposisikan objek teks, grafik, video, suara dan objek-objek
lainya dalam satu atau beberapa halaman yang disebut dengan “slide” (Warkintin &
Mulyadi, 2019). Power point dalam dunia pendidikan dapat digunakan untuk
menyampaikan materi pembelajaran kepada peserta didik. Power point juga dapat
membantu pendidik untuk menguasai kelas, dengan media power point ini juga membantu
peserta didik agar lebih fokus dengan penjelasan yang disampaikan pendidik. Berdasarkan
pernyataan tersebut dapat diartikan powerpoint interaktif merupakan perangkat lunak
program aplikasi yang dapat digunakan untuk mempresentasikan atau menyampiakan
hasil laporan dan lainya dengan menyisipkan teks, gambar, grafis, video dan audio yang di
desain semenarik mungkin agar menarik siswa dan terjadi interksi langsung.

Penggunaan media powerpoint interaktif ini memang belum dilakukan secara
maksimal karena pendidik masih terpacu dengan buku pendamping. Sehingga dengan
adanya powerpoint interaktif diharapkan dapat menarik perhatian siswa dan diharapkan
dengan adanya media ini terdapat interaksi langsung antara pendidik dan siswa, interaksi
langsung antara siswa dengan komputer yang dapat menambah pengetahuan siswa
mengenai teknologi, sehingga siswa dapat lebih aktif dan dapat meningkatkan hasil belajar
siswa.

Dengan pemaparan tersebut peneliti ingin melakukan Penelitiaan Tindakan Kelas
(PTK) dengan cara menerapkan media pembelajaran power point interaktif yang diinginkan
mampu meningkat hasil belajar siswa dalam pembelajaran matematika pecahan kelas IV
Sekolah Dasar. Judul dari penelitian ini sendiri yaitu “Penerapan media power point
interaktif untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada materi Pecahan kelas IV Sekolah
Dasar”

METODE

Penelitian ini dilaksanakan di kelas IVA SD Nurul Hikmah Ibnazzaman Desa
Banyurip, Kecamatan Sambungmacan, Kabupaten Sragen. Penelitian ini dilaksanakan pada
semester genap tahun ajaran 2021/2022 yang dilaksanakan pada bulan Maret sampai Juni.
Penelitian ini pengumpulan data berupa deskriptif. Penelitian deskriptif adalah penelitian
yang memberi gambaran yang jelas tentang situai yang terjadi (Mulyadi, 2019). Adapun
peneliti menggunakan pendekatan tersebut karena dengan pendekatan kualitatif pendidik
dapat menguraikan data yang diperoleh. Jenis Penelitian ini Penilitian Tindakan Kelas
(PTK). Penelitian Tindakan Kelas adalah sebuah kegiatan ilmiah yang dilaksanakan oleh
guru di kelasnya dengan cara merancang, melaksanakan, mengamati dan merefleksikan
tindakan melalui beberapa siklus secara kolaboratif dan partisipatif untuk memperbaiki
atau meningkatkan mutu proses pembelajaran di kelas. Subjek penelitian kelas IVA SD
Nurul Hikmah Ibnazzaman yang berjumlah 21 siswa terdiri dari 16 siswa putra dan 5 putri.
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini observasi dan tes. Metode penelitian tindakan
kelas, menurut Arikunto dkk (2013) terdapat empat tahapan yakni perencanaan, tindakan,
pengamatan, refleksi. Indikator kinerja pada penelitian ini yakni : Aktivitas siswa dan guru
dalam pencapaian siklus memperoleh presentase 80% yang diambil melalui observasi saat
proses pembelajaran dan Ketuntasan hasil belajar berdasarkan hasil wawancara dengan
wali kelas 4A pencapaian dalam siklus diharapkan 75% dari jumlah siswa memenuhi KKM
kelas = 75 diambil dari hasil tes. Teknik analisis data dalam bentuk deskriptif. Miles dan
Huberman data kualitatif dilakukan secara interaktif yang terdiri dari tiga komponen :
reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan.

HASIL PENELITIAN
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Pra siklus

Penelitian ini didasarkan hasil observasi dikelas IVA SD Nurul Hikmah Ibnazzaman,
diketahui bahwa saat mengajar pembelajaran Matematika khususnya pada materi Pecahan
guru kelas IVA SD Nurul Hikmah Ibnazzaman belum menggunakan media pembelajaran
yang menarik, saat proses pembelajaran masih menggunakan rangkuman materi yang
dibuat guru sehingga siswa merasa bosan dan lebih aktif bermain sendiri.

Dari hasil prasiklus pelajaran Matematika siswa belum memenuhi standar
presentase minimal. Dalam penelitian ini, penulis memperoleh data dari guru kelas IVA
pada mata pelajaran Matematika tentang hasil belajar yang diperoleh siswa berupa hasil
ulangan materi Pecahan yang dilakukan guru kelas IVA, dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 4.1

hasil belajar kognitif pra siklus
Jumlah nilai 904
Rata-rata nilai siswa 43,04
Jumlah siswa yang tuntas 1
Presentase tuntas 5%
Jumlah siswa yang tidak tuntas 20
Presentase tidak tuntas 95%

Sebagaimana ditunjukkan pada tabel 4.1 bahwa hasil belajar kognitif siswa masih
sangat rendah. Dimana siswa yang tuntas dalam belajar hanya terdapat 1 siswa atau 5%
sedangkan jumlah siswa yang tidak tuntas dalam belajar berjumlah 20 siswa atau 95%.,
selain itu diketahui nilai rata-rata siswa 43,0 sedangkan nilai KKM yang telah ditetapkan
oleh guru kelas IV adalah = 75,00 maka dapat dikatakan tingkat ketuntasan dalam belajar
siswa masih sangat rendah dari yang sebenarnya yaitu = 75,00.

Dari hasil diatas, peneliti melakukan penelitian tindakan kelas dengan cara
Penerapan media PPT interaktif untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV pada
materi Pecahan.

Siklus 1
Tindakan siklus I dilakukan selama 2 kali pertemuan. Setiap pertemuan terdiri dari
dua jam pelajaran (2 x 30 menit). Pada tahap ini peneliti menggunakan media pembelajaran
PPT Interaktif yang menampilkan rangkuman materi sesuai dengan Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) yang telah disusun. Pada siklus I kegiatan pembelajaran siswa
memperhatikan penjelasan peneliti di depan kelas, kemudian siswa dibagi menjadi
kelompok kecil yang terdiri dari 4-5 siswa. Setelah berdiskusi siswa diminta untuk
mempresentasikan di depan kelas, dan kemudian peneliti memberi saran dan masukan
hasil diskusinya. Untuk mengetahui pemahaman siswa terhadap materi yang disampaikan
peneliti, peneliti membagi lembar kerja yang harus dikerjakan secara mandiri pada
pertemuan II. Dalam prosses pembelajaran peneliti juga melakukan observasi untuk
mengatehui aktivitas siswaa dan guru. Hasil Observasi dan tes dapat dilihat pada tabel
berikut:
1) Hasil observasi aktivitas siswa
Observasi dilakukan selama proses pembelajaran. Dalam lembar observasi
ini terdapat dua indikator yang harus dipenuhi siswa yakni Afektif dan
Psikomotorik. Aktivitas siswa dalam proses pembelajaran siklus [ dapat lihat dalam
tabel berikut:

Tabel 2
Hasil observasi Aktivitas siswa
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Aspek Afektif Psikomotorik
Siklus |
Pl Pl Pl Pl
Jumlah skor 65 67 66 68
Rata-rata 77,3% 79,7% 78,5% 80,9%
presentase
Rata-rata 78,5% 79,7%

Keseluruhan

Berdasarkan tabel 2 diatas dapat diketahui mengenai presentase aktivitas
siswa dalam pembelajaran berbasis power point Interaktif pada materi Pecahan
pada siklus I sudah membaik. Hal ini dapat dilihat pada presentase aktivitas siswa,
pada aspek Afektif rata-rata presentase pada siklus I 78,5%. Pada aspek
Psikomotorik Nilai rata-rata presentase pada siklus I aspek psikomotorik 79,7%.
Dari hal tersebut dapat diketahui bahwa aktivitas siswa pada siklus I pertemuan I
dan pertemuan II belum sesuai dengan indikator yang dicapai, sehingga perlu
adanya perbaikan pada siklus II.

Hasil Observasi Aktivitas guru

Tabel 3
Hasil Observasi Aktivitas Guru
Siklus I
Skor Penilaian
Pertemuan I Pertemuan Il

Jumlah skor yang diperoleh 13 14
Skor maksimum 17
Nilai presentase 76,4% 82,3%
Rata-rata nilai presentase 79,35%

Berdasarkan tabel 3 dapat diketahui bahwa aktivitas guru dalam proses
pembelajaran pelajaran Matematika materi Pecahan menggunakan media power
point interaktif pada siklus I sudah baik. Dilihat dari Nilai aktivitas guru pada siklus
[ pertemuan I yaitu 76,4% dan pada pertemuan Il adalah 82,3% sehingga diketahui
rata-rata presentase pada siklus I yakni 79,35%.. Namun masih terdapat
kekurangan sehingga peneliti melajutkan ke siklus berikutnya.

Hasil Belajar Kognitif

Hasil belajar kognitif siswa dapat diketahui setelah diadakan evaluasi. Hasil
dari evaluasi dapat memperlihatkan tentang tinggi atau rendahnya hasil belajar
siswa. Rekapitulasi hasil belajar siswa kelas IVA SD Nurul Hikmah Ibnazzaman
dapat dilihat sebagai berikut :

Tabel 4
Hasil belajar Kognitif siswa
Jumlah nilai 1405
Rata-rata nilai siswa 66,9
Jumlah siswa yang tuntas 8
Presentase tuntas 38%
Jumlah siswa yang tidak tuntas 13
Presentase tidak tuntas 62%

Dari tabel 4 dapat diketahui menganai hasil belajar kognitif siswa, pada
tabel siswa rata-rata nilai siswa yakni 66,9 dan siswa yang mendapatkan nilai diatas
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KKM berjumlah 8 anak atau 38% dan siswa yang belu mencapai nilai KKM atau tidak
tuntas sebanyak 13 anak atau 62%.

Berdasarkan pemaparan data tersebut terdapat beberapa kekurangan atau
kelemahan dalam proses pembelajaran diantaranya: siswa kurang aktif dalam
pembelajaran, dalam mengerjakan evaluasi siswa kurang bertanggung jawab, siswa
belum mampu menyelesaikan permasalahan mengenai pecahan menggunakan
benda kongkret, peneliti belum mampu menguasai kelas, saat penggunaan PPT
Interaktif pastisipasi siswa kurang, dan peniliti belum melibatkan siswa saat
menyimpulkan materi.

Siklus II

Tindakan siklus II dilakukan selama 2 kali pertemuan. Tiap-tiap pertemuan terdiri
dari dua jam pelajaran (2 x 30 menit). Pelaksanaan siklus II dilakukan berdasarkan hasil
perbaikan siklus 1. Pada tahap ini peneliti menggunakan media pembelajaran PPT. Pada
siklus II tampilan pada silde tidak hanya rangkuman materi, terdapat beberapaa soal yang
harus dikerjakan siswa bersama kelompok. Sehingga kegiatan pembelajaran siswa diminta
berkumpul sesuai dengan kelompoknya yang telah dibuat, peneliti menjelaskan materi di
slide power point per sub bab dan setiap sub bab terdapat soal yang harus dikerjakan
perkelompok dan dijawab secara berebut untuk mendapatkan point. Setelah selesai untuk
mengetahui pemhaman siswa diakhir pertemuan peneliti membagi soal evaluasi yang harus
dikerjakan secra mandiri. Pada siklus II juga melakukan observasi untuk mengetahui
aktivitas siswa dan guru. Adapun hasil evaluasi (tes) dan observasi pada siklus II dapat
dilihat pada tabel berikut :

1) Hasil Observasi Aktivitas Siswa

Tabel 5
Hasil observasi Aktivitas siswa
Aspek Afektif Psikomotorik
Siklus |

Pl PII Pl Pl
Jumlah skor 76 78 73 75
Rata-rata 90,4% 92,8% 86,9% 89,2%
presentase
Rata-rata 91,6% 88,5%

Keseluruhan

Hasil observasi siswa pada siklus Il mengalami peningkatan dengan siklus I.
Dapat dilihat pada tabel 5, pada aspek Afektif siklus II rata-rata presentase 85%.
Sedangkan pada Aspek Psikomotorik dapat diketahui juga mengalami peningkatan
rata-rata presentase siklus II 82,5%. Hal ini dapat diketahui bahwa pada siklus II
mengalami peningkatan dibandingkan dengan siklus I. Pada siklus II aktivitas siswa
baik dari aspek Afektif maupun Psikomotorik sudah mencapai indikator yang
diinginkan yakni presentase mencapai 80%. Sehinggaa dengan hasil tersebut
peneliti mencukupi melakukan tindakan atau siklus berhenti disini.

2) Hasil Observasi Aktivitas Guru

Tabel 6
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Hasil Observasi Aktivitas Guru

Siklus 1
Skor Penilaian
Pertemuan I Pertemuan II
Jumlah skor yang diperoleh 16 17
Skor maksimum 17
Nilai presentase 91,4% 100%
Rata-rata nilai presentase 95,7%

Nilai aktivitas guru dalam proses pembelajaran siklus II mengalami
peningkatan yang sangat baik jika dibandingkan dengan siklus I. Dapat dibuktikan
nilai pada pertemuan I siklus II nilai aktivitas guru 94,1% dan pada pertemuan II
nilai aktivitas guru mencapai 100% sehingga rata-rata presentase aktivitas guru
95,7% . Hal ini menunjukkan bahwa aktivitas guru sangat baik dan guru dapat
diketahui bahwa peran guru dalam menggunakan media pembelajaran sangat
mempengaruhi proses pembelajaran baik dari aktivitas siswa dan juga hasil belajar
siswa.

3) Hasil Belajar Kognitif Siswa

Tabel 7
Hasil belajar Kognitif siswa

Jumlah nilai 1685
Rata-rata nilai siswa 80,23
Jumlah siswa yang tuntas 18
Presentase tuntas 86%
Jumlah siswa yang tidak tuntas 3
Presentase tidak tuntas 14%

Berdasarkan tabel 7 diatas dapat kita ketahui rata-rata nilai siswa 80,23 dan
siswa yang mendapatkan nilai kurang dari sama dengan KKM 75 atau tidak tuntas
sebanyak 3 siswa atau 14%. Dan siswa yang mendapatkan nilai diatas KKM 75
sebanyak 18 siswa atau 86% dan

PEMBAHASAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di SD Nurul Hikmah Ibnazzaman,
dapat dipaparkan hasil temuan penelitian. Dalam proses pembelajaran aktivitas guru
berperan terhadap aktivitas siswa dan juga hasil belajar siswa. Pada penelitian tindakan
kelas yang dilakukan 2 siklus aktivitas siswa dan guru mengalami peningkatan diketahui
bahwa aktivitas siswa setiap siklus pada aspek afektif mengalami peningkatan, pada siklus
[ rata-rata presentase keseluruhan 78,5% dan pada siklus II rata-rata presentase
keseluruhan 91,6%. Dan pada aspek Psikomotorik pada siklus I rata-rata presentase
keseluruhan 79,7% dan pada siklus II mengalami peningkatan rata-rata presentase
keseluruhan menjadi 88,5%. Aktivitas guru setiap pertemuan mengalami peningkatan.
Pada siklus I pertemuan I nilai presentase aktivitas guru 76,4% dan pada pertemuan II.
mengalami peningkatan menjadi 82,3%, dan rata-rata presentase aktivitas guru pada siklus
[ yakni 79,35%. Pada siklus II nilai presentase aktivitas guru mengalami peningkatan yang
sangat baik. Pada pertemuan I nilai presentase aktivitas guru 91,4% dan mengalami
peningkatan mencapai 100%, dan rata-rata presentase aktivitas guru pada siklus II yakni
95,7%. Hal ini dikuatkan dengan penelitian Illahi dkk., (2021) bahwa aktivitas siswa dan
guru dalam proses penelitian tindakan yang dilakukannya menunjukkan hasil yang positif.
Penelitian yang dilakukan Wahyuningsih (2015) bahwa penerapan media interaktif power
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point dapat meningkatkan aktivitas siswa. Sama dengan penelitian Susmiati, (2021) dalam
penelitiaannya menunjukkan bahwa dengan penggunaan media power point aktivitas siswa
saat proses pembelajaran meningkat. Dengan menerapakan model PBL dengan berbantuan
media power point mampu meningkatkan aktivitas siswa terhadap pembelajaran
(Mandasari, 2021).

Proses pembelajaran dengan menerapkan media power point interaktif terjadi
perubahan pada pemahaman (aspek kognitif) siswa terhadap mata pelajaran matematika
materi pecahan. Pada hasil belajar ini dilakukan secara tes diakhir siklus yang berisi 20 soal
pilihan ganda. Hasil belajar siswa yang dilakukan sebelum penelitian (pra siklus), siklus I
dan siklus Il mengalami peningkatan, terdapat hasil belajar siswa mulai dari prasiklus
sebelum adanya tindakan dan setelah ada tindakan pada Siklus I dan Siklus II mengalami
sebuah peningkatan. Pada pra siklus sebelum adanya tindakan siswa yang tuntas hanya ada
1 siswa atau 5%, dan pada tindakan siklus I hasil belajar siswa yang tuntas mengalami
kenaikan berjumlah 8 anak atau 38% dan pada siklus II siswa yang tuntas mencapai 18
siswa atau 86%.

Pada siklus I hasil belajar siswa belum mengalami peningkatan hal ini disebabkan
siswa merasa bosan, saat proses pembelajaran media power point interaktif hanya
menampilkan rangkuman materi dan peneliti kurang melibatkan siswa, mengingat pada
siklus I peneliti belum mampu menguasai kelas sepenuhnya sehingga siswa masih sulit
memahami materi yang disampaikan. Selain itu dalam mengerjakan soal evaluasi siswa
kurang bertanggung jawab siswa lebih sering bermain dan mengobrol dengan teman
sebangku sehingga waktu yang diberikan peneliti habis. Hal ini sesuai dengan penelitian N.
Juniarti, Y. Bahari, (2015) bahwa faktor penyebab terjadinya penurunan hasil belajar siswa
adalah cara mengajar yang kurang efektif dan tidak memanfaatkan waktu dengan baik

Pada siklus II hasil belajar siswa mengalami peningkatan dimana proses
pembelajaran masih menggunakan media power point interaktif, pada silde power point
yang digunakan tidak hanya menampilkan rangkuman metari tetapi juga terdapat soal/quiz
yang harus dikerjakan siswa dengan ini media yang digunakan peneliti untuk menjalin
interaksi langsung. Hal ini sesuai dengan pengertian power point menjadi media
pembelajaran yang interaktif karena di dalamnya terdapat fasilitas yang mampu
mendukung terciptanya antara peserta didik dengan media pembelajaran (N. L. P. S. Dewi
& Manuaba, 2021). Selain terjadi interaksi secara langsung dengan media power point
Interaktif, saat proses pembelajaran untuk menjawab quiz game pada media, peneliti
membagi siswa menjadi beberapa kelompok, dimana setiap kelompok bersaing untuk
mendapatkan point, hal ini membuat siswa lebih fokus dan konsetrasi saat peneliti
menyampaikan materi dan siswa menjadi aktif bertanya apabila ada materi yang belum
jelas, sesuai dengan penelitian Hidayanti, (2011) salah satu faktor pendukung keberhasilan
kognitif siswa yakni kesiapan dan cara belajar (mengerjakan tugas secara berkelompok
atau dengan teman-temannya). Sehingga saat mengerjakan lembar evaluasi siswa lebih
bersemangat dan antusias.

Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa penggunaan media power point
interaktif mampu meningkatkan hasil belajar siswa pada materi pecahan kelas IV. Hal ini
diperkuat dengan penelitian (Illahi dkk, 2021) hasil belajar kognitif siswa muatan IPA kelas
V SDN Sumurwelut 1/438 Surabaya menggunakan media interaktif power point mengalami
peningkatan yang signifikan. Pada penelitian Tristanti & Nafiah, (2020) menyimpulkan
bahwa penggunaan media power point interaktif dapat meningkatkan hasil belajar siswa.

Penggunaan media power point interaktif pada penelitian tindakan kelas di SD Nurul
Hikmah Ibnazzaman, berpengaruh terhadap aktivitas siswa, aktivitas guru dan juga
terhadap hasil belajar siswa. Sesuai dengan gambar diagram 4.2 dan 4.3 setiap pertemuan
aktivitas siswa dan guru mengalami peningkatan. Dengan adanya media power point
interaktif yang awalnya siswa merasa bosan dan kurang memperhatikan penjelasan guru
kini siswa lebih aktif untuk mengikuti proses pembelajaran, sesuai dengan penelitian
Wulandari, (2022) power point interaktif suatu media pembelajaran yang bermanfaat dan
efektif untuk meningkatkan keterlibatan siswa dan keaktifan siswa dalam proses
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pembelajaran jika mampu memanfaatkanya secara maksimal dan dengan sebuah tampilan
interaktif mampu menarik dan menjadi sebuah media yang komunikatif.. Selain itu dengan
penggunaan media power point interaktif guru lebih terbantu untuk menyampaikan materi
yang ditampilkan pada slide dan dengan media power point dan guru mampu
mempersiapkan pembelajaran dengan menarik. Hal ini sesuai dengan kesimpulan
penelitian Sugiyarto dkk., (2021) bahwa media power point interaktif dapat memabntu guru
dalam proses belajar mengajar. Dan dapat dilihat pada gambar diagram 4.3 bahwasanya
setiap siklus presentase ketuntasan siswa mengalami peningkatan. Peningkatan hasil
belajar disebakan di dalam media power point interaktif tidak hanya rangkuman materi
tetapi juga di desain terdapat quiz.
Dengan hasil penelitiaan dapat diketahui penggunaan media power point interakif

di SD Nurul Hikmah Ibnazzamaan mempunyai kelebihan diantaranya :

1. Siswa lebih aktif untuk mengikuti proses pembelajaran

2. Dengan menggunakan media power point interaktif guru lebih mudah

menjelaskan materi yang akan disampaikan.
3. Pemahaman siswa terhadap materi lebih meningkat

SIMPULAN

Dari hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa penerapan media
ppt interaktif dapat meningktkan aktivitas siswa dan hasil belajar siswa pada mata
pelajaran Matematika materi pecahan kelas IVA SD Nurul Hikmah Ibnazzaman. Hal ini
ditunjukkan dengan nilai rata-rata presentase pada siklus I aspek afektif 66,5% menjadi
85% pada siklus II. Dan pada aspek psikomotorik pada siklus I nilai rata-rata presentase
71% meningkat menjasi 82,5% pada siklus II dan peningkatan hasil belajar siswa diperoleh
siswa yang tuntas pada siklus I sebanyak 8 siswa atau 38% dan pada siklus Il meningkat
siswa yang tuntas sebanyak 18 siswa atau 86%.

Sesuai dengan situasi, kondisi, dan kebutuhan yang akan mendatang peneliti lain
dapat mengembangkan lagi penelitian mengenai penerapan media power point interaktif
dalam peningkatan hasil belajar.
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